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Penjualan senjata Jerman ke Turki yang berlangsung pada tahun 2005-2009
berdasarkan pada alasan politik dan ekonomi. Alasan politik penjualan senjata Jerman ke
Turki adalah mempererat hubungan antara Turki dengan Jerman dalam kerangka NATO,
Peningkatan kerjasama keamanan domestik Turki. Pentingnya keberadaan Turki bagi Jerman
membuat Jerman terus melakukan kerjasama dengan Turki. Berbagai ancaman keamanan di
sekitar Turki dapat mengancam berbagai perusahaan Jerman yang berada di Turki maupun
keamanan jalur perdagangan Jerman ke wilayah Timur Tengah serta Kaukasus. Pencapaian
dalam alasan politik penjualan senjata Jerman ke Turki adalah semakin eratnya hubungan
antara kedua negara serta berkurangnya ancaman yang ada di sekitar Turki.

Alasan ekonomi Jerman menjual senjatanya adalah mengurangi kelebihan senjata
Jerman, pemasukan bagi pemerintah Jerman serta perusahaan senjata Jerman dan alasan
senjata untuk minyak. Adanya perjanjian CFE (Conventional Armed Forces in Europe) yang
berlaku pada ahun 1990, membuat Jerman harus mengurangi persenjataannya. Selain
melakukan upaya penghancuran pada persenjataan Jerman, penjualan ke negara lain
merupakan solusi yang paling mudah. Peningkatan pemasukan bagi Jerman tidak dapat
dipungkiri juga merupakan alasan penjualan senjata Jerman. Keberhasilan dari kerjasama di
bidang ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh oleh pemerintah Jerman serta perusahaan
senjata Jerman. Penjualan senjata Jerman untuk memperoleh minyak juga mendapatkan
keuntungan yaitu dengan adanya keamanan di Turki. Jerman dapat memperoleh pasokan
energi dari negara di Kaukasus, serta Timur Tengah. Turki adalah transit bagi negara
penghasil energi yang penting bagi Eropa. Selain itu dengan keamanan di Turki Jerman juga
dapat menjual barangnya melewati Turki dengan aman.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penjualan senjata Jerman ke Turki pada
tahun 2005-2009 memiliki kepentingan-kepentingan politik maupun ekonomi pada Turki.



